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PENGANTAR REKTOR

Assalamiu’alaikum Warabmatullabi Wabarakatub,

Buku ini diterbitkan dalam rangka memperingati 55 tahun UHAMKA
dan sekaligus dalam rangka Wisuda Sarjana dan Pascasarjana UHAMKA
yang akan berlangsung pada 4 Desember 2012.

Telah menjadi tradisi UHAMKA bahwa setiap kali melaksanakan
Wisuda Sarjana dan Pasca Sarjana, menerbitkan sebuah buku dalam bentuk
kumpulan tulisan (Bunga Rampai), yang kelak diberikan kepada para
wisudawan.

Pemilihan buku dengan judul “Pendidikan Holistik: Konsep dan
Implementasi dalam Pendidikan” tersebut dilatari bahwa pendidikan
holistik memiliki kaitan erat dengan pedagogik transformatif, yang
memiliki tujuan mengupayakan agar peserta didik menjadi manusia utuh.
Seperti kita ketahui bahwa dewasa ini pendidikan holistik dijadikan salah
satu landasan pendidikan yang secara optimal mengembangkan potensi
peserta didik secara menyeluruh (tidak parsial), itulah sebabnya dikenal
dengan istilah holistik (menyeluruh). Pendidikan holistik sebagaimana
dikemukakan oleh Ratna Megawangi, dkk (2005) adalah suatu metode
pendidikan yang membangun manusia secara keseluruhan dan utuh
dengan mengembangkan semua potensi manusia yang mencakup potensi
sosial-emosi, potensi intelektual, potensi moral atau karakter, kreatifitas,
dan spiritual. Dan bagi suatu bangsa, memiliki manusia holistik dan
berkarakter merupakan modal socia/ capital yang berharga.

Berbagai persoalan mengenai pendidikan holistik tersebut, dibahas
dalam buku ini oleh berbagai ahli sebagai upaya mencari dan
mengidentifikasi sejumlah persoalan terkait erat dengan pendidikan
holistik, sambil kemudian dicarikan solusi-solusi alternatifnya. Sehingga
pendidikan modern yang sekarang sedang berjalan dapat menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat, sebagaimana tujuan yang hendak dicapai oleh
pendidikan holistik.

Akhirnya kepada semua penulis yang telah berkontribusi pemikiran
dan gagasan, baik dalam tataran konsep dan implementasi pendidikan
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turut berpartisipasi dalam memberikan gagasan dan pemikirannya yang
kemudian akan dibukukan oleh panitia.

Tujuan penulisan buku ini secara umum dilaksanakan dalam rangka
menggugah semua pihak untuk ikut peduli, mendukung, dan betpartisipasi
dalam upaya meningkatkan dan memperkuat penyelenggaraan pendidikan
holistik. Sedangkan secara khusus, acara ini bertujuan untuk, antara lain
(1) mendiseminasikan potret, permasalahan, dan perkembangan
pendidikan holistik kepada semua pihak, dan (2) mencati berbagai upaya
aktif pada semua kalangan untuk turut berpartisipasi dalam rangka
meningkatkan pendidikan holistik.

Untuk memudahkan peta persoalan pendidikan holistik, buku ini
dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama, membahas tentang konsep
dan perkembangan pendidikan holistik. Bagian &edua, membahas peran
Muhammadiyah dalam pengembangan pendidikan holistik, dan bagian
ketiga, membahas tentang implementasi pendidikan holistik. Dari ketiga
bagian itu seluruhnya memuat kurang lebih 20 penulis dengan beragam
topik tentang pendidikan holistik.

Akhirnya, kami atas nama tim editor mengucapkan terimakasi kepada
semua penulis yang telah berkontribusi dalam buku ini. Semoga gagasan
dan pemikiran Anda semua memberikan manfaat dan pencerahan bagi

pembaca. Amin,
Tim Editor

Abd. Rahman A. Ghani
Sugeng Riadi
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PENDIDIKAN HOLISTIK BERBASIS
NILAI DAN BUDAYA |

Syaiful Rohim

Pendahuluan

Pendidikan dapat diibaratkan seperti sebuah lentera yang menerangi
kehidupan manusia. Tanpa pendidikan kita tidak dapat mengetahui
mana yang baik dan mana yang buruk. Namun realitasnya

dilapangan mengindikasikan bahwa arah dan pengembangan

potensi peserta didik dalam proses pendidikan berkonttribusi:
membetikan dampak negatif yang merugikan perkembangan
pribadi peserta didik dan bahkan menimbulkan kerugian bagi
masyarakat dan pembangunan bangsa pada umumnya. Hal ini

karena telah terjadi ketidakseimbangan arah dan pengembangan
potensi peserta didik dalam proses pendidikan.

Salahsatu masalah yang dihadapi dalam bidang pendidikan
adalah berlangsungnya pendidikan yang kurang bermakna bagi
pengembangan pribadi dan watak peserta didik, yang berakibat pada
hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna hakikat

kehidupan. Meskipun patut diakui bahwa lembaga-lembaga

pendidikan telah berupaya untuk menanamkan nilai-nilai positif di-
kalangan peserta didik, namun perannya belum dapat dilakukan |
secara maksimal, terutama sekali berkenaan dengan pengemBangan '

kepribadian, sikap dan moral peserta didik.
Banyak sorotan yang ditujukan terhadap lembaga pendidikan

yang dianggap belum secara sungguh-sungguh memperhatikan |

muatan dan isi mata pelajaran yang bermuatan nilai, sehingga terjadi
kepincangan antara pengembangan aspek kognitif pada satu sisi
yang terlibat menjadi sasaran utama, dengan pengembangan aspek-
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unpek nilai dan kepribadian yang hanya dilakukan sec:

ilin alakadarnya. Bahkan di dalam praktek pembelajaran, muatan
kurikulum yang begitu komprehensif telah disimplifikasi bahwa
pembelajaran hampir seluruhnya hanya diarahkan untuk
pengembangan satu dimensi saja, yaitu dimensi intelektualitas
peserta didik.

Pendidikan di Indonesia saat ini lebih banyak berorientasi
puda pengembangan otak kiri. Padahal menurut hasil penelitian
(i Amerika, peran otak kiri memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan seseorang dalam mencapai kesuksesan hanya 4%.
Porsi terbesar untuk mencapai kesuksesan yakni 96%
didominasi peran otak kanan yang berkaitan dengan kreativitas
dan inovasi.

Sayangnya, pola pendidikan yang dapat membantu
perkembangan otak kanan kurang diperhatikan di Indonesia. Oleh
karena itu, pengembangan emosi kepribadian yangdlapat menuntun
sescorang yang arif dan bijaksana menjadi terlabaikan. Padahal,
untuk membangun suatu bangsa yang kuat dan berkarakter
diperlukan orang yang tidak hanya memiliki intelektualitas yang
linggi, tetapi juga peka terhadap kondisi yang terjadi serta punya
kebijaksanaan tinggi untuk dapat menghadapi segala persoalan
dengan tepat.

Dalam mencermat dinamika di atas, maka LLembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK), khususunya perguruan tinggi
memiliki peran yang sangat strategis. Institusi ini diharapkan menjadi
agent perubahan, tidak hanya pengetahuan akan tetapi juga
perubahan nilai, moral, norma dan akhlak mulia sebagaimana
dikemukakan Tilaar (1999: 76), bahwa masyarakat kampus
merupakan masyarakat bermoral, dan secara keseluruhan budaya
kampus adalah budaya yang bermoral. Pendidikan adalah salah satu
bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan. Perubahan atau perkembangan pendidikan adalah
hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada
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Kendati demikian, tidak perlu adanya program khusus yang
dihadirkan lembaga pendidikan untuk merealisasikan sebuah
pendidikan berkarakter. Pasalnya, karakter manusia akan terbentuk
dengan sendirinya. Setiap anak bisa dikatakan membawa karakter
masing-masing, schingga untuk pembentukan karakter di bidang
akademis tentunya sulit untuk menjadi keharusan dibentuknya pro-
gram khusus.

Hal tersebuthanya akan menambah masalah baru baik bagi
sekolah dan siswa itu sendiri. Terlebih sejauh ini pendidikan di In-
donesia begitu kompleks, sehingga biarkanlah pendidikan untuk
membentuk karakter anak lahir dengan sendirinya. Asalkan saja,
lanjutnya, lingkungan sekolah itu sendiri dapat menjadi sarana
pembelajaran yang baik.

Karakter yang berbudi pekerti luhur sebetulnya bisa
terwujud jika tenaga pendidiknya itu sendiri bisa menjadi teladan
yang baik. Disadari atau tidak, generasi penerus tentunya
membutuhkan contoh teladan. “Sejauh ini negara kita bisa
dikatakan krisis keteladanan, artinya berapa banyak figur yang
terpublish karena korupsinya, ketidakjujurannya, manipulasi, dan
lain sebagainyh. Kalau kondisinya terus seperti ini apakah bisa
kita mencetak generasi penerus yang memiliki budi pekerti yang
baik.

Pendidikan holistik merupakan suatu filsafat pendidikan yang =

berangkat dari pemikiran bahwa pada dasarnya seorang individu
dapat menemukan identitas, makna dan tujuan hidup melalui
hubungannya dengan masyarakat, lingkungan alam, dan nilai-nilai
spiritual. Secara historis, pendidikan holistik sebetulnya bukan hal
yang baru. Beberapa tokoh klasik perintis pendidikan holistik,
diantaranya : Jean Rousseau, Ralph Waldo Emerson, Henry
Thoteau, Bronson Alcott, Johann Pestalozzi, Friedrich Froebel dan
Francisco Ferrer. Berikutnya, kita mencatat beberapa tokoh lainnya
yang dianggap sebagai pendukung pendidikan holistik, adalah :
Rudolf Steiner, Maria Montessori, Francis Patker, John Dewey, John
Caldwell Holt, George Dennison Kieran Egan, Howard Gardner,

30 Pendidikan Holistik: Konsep dan Implementasi dalam Pendidifan

 Jiddu Krishnamurti, Carl Jung, Abraham Maslow, Carl Rogers, Paul
‘Goodman Ivan Illich, dan Paulo Freire. (http://hilfan.
blog stisitelkom.ac.id/2012/08/05/pendidikan-holistik /)

. Tujuan pendidikan holistik adalah membantu mengembangkan
potensi individu dalam suasana pembelajaran yang lebih
nyenangkan dan menggairahkan, demoktaris dan humanis
alui pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
alui pendidikan holistik, peserta didik diharapkan dapat menjadi
wya sendiri (learning to be). Dalam arti dapat memperoleh
sebasan psikologis, mengambil keputusan yang baik, belajar
alui cara yang sesuai dengan dirinya, memperoleh kecakapan
, serta dapat mengembangkan karakter dan emosionalnya
Bernstein).

- Jika merujuk pada pemikiran Abraham Maslow, maka
sendidikan harus dapat mengantarkan peserta didik untuk
peroleh aktualisasi diri (se/f-actualization) yang ditandai dengan
danya: (1) kesadaran; (2) kejujuran; (3) kebebasan atau kemandirian;
in (4) kepercayaan.

- Pendidikan holistik memperhatikan kebutuhan dan potensi y

1 peserta didik, baik dalam aspek intelektual, emosional,
mosional, fisik, artistik, kreatif, dan spritual. Proses pembelajaran
jenjadi tanggung jawab personal sekaligus juga menjadi tanggung
Wwab kolektif, oleh karena itu strategi pembelajaran lebih diarahkan
da bagaimana mengajar dan bagaimana orang belajat. Beberapa
il yang harus dipertimbangkan dalam mengembangkan strategi
embelajaran holistik, diantaranya: (1) menggunakan pendekatan
‘ belajaran transformatif; (2) prosedut pembelajaran yang
phksibel; (3) pemecahan masalah melalui lintas disiplin ilmu, (4)
mbelajaran yang bermakna, dan (5) pembelajaran melibatkan
imunitas di mana individu berada.

Dalam pendidikan holistik, peran dan otoritas guru untuk
piimpin dan mengontrol kegiatan pembelajaran hanya sedikit
i guru lebih banyak berperan sebagai sahabat, mentor, dan
slitator. Forbes (1996) mengibaratkan peran guru seperti scorang
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teman dalam perjalanan yang telah berpengalaman
menyenangkan. 1

Se}iolah hendaknya menjadi tempat peserta didik dan gu
beker]a.guna mencapai tujuan yang saling menguntungkan,
.Kop'l.umkasi yang terbuka dan jujur sangat penting, perbéda
individu dihargai dan kerjasama lebih utama dari pada kompetisis
Gagasan pendidikan holistik telah mendorong terbentuknya model-
model pendidikan alternatif, yang mungkin dala -
penyelenggaraannya sangat jauh berbeda dengan pendidikan pad
umumnya, salah satunya adalah homeschooling, yang saat ini scdan
berkembang, termasuk di Indonesia. 1

Peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

‘Pc:rguruan tinggi tidak sckedar sebagai satuan pendidikan’
lanjutan dari pendidikan menengah, akan tetapi lebih dari itu,
pendidikan tinggi merupakan pintu harapan paling akhir dari or:-
ang tua dan masyarakat. Uraian sebelumnya semakin memberikan
aral‘l yang jelas tentang apa yang perlu mendapat perhatian kembali
dari LPTK sebagai institusi yang melahirkan calon-calon guru. Peran
yang komprehensif dari LPTK memang sejalan dengan makna
p?ndjdikan yang dituangkan di dalam Undang-undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 200 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan prosesl'
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sertz: -
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, ba;'lg;a dan
negara.

Kh}lsus LPTK, pertanyaan utama kita adalah, apakah kurikulum
yang kita susun, apakah pembelajaran yang kita rancang, apakah
proses pembelajaran yang kita laksanakan memang sudah mengarah
Eada penyiapan kompetensi calon guru secara utuh. Apakah kita
tidak tetjebak pada penyederhanaan (reduksi) upaya pendidikan,
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yung hanya menitikberatkan penguasaan kapasitas intelektual saja.
Pudahal yang kita persiapkan dengan angka kredit 140- 160 SKS
(1 adalah untuk menjadi seorang “guru” bukan scorang penatat
ptau pelatih.

Pendidikan harus memiliki keseimbangan dalam perannya
membangun peserta didik sebagai warga dunia, warga bangsa dan
wiarga masyarakat. Dengan demikian, secara filosofis arah
pendidikan harus menyeimbangkan antara perkembangan global
Ji satu sisi dan akar budaya dalam konteks lokal di sisi yang lain.
|)emikiian pula arah pendidikan harus menyeimbangkan antara hal-
il yang akan berdimensi masa depan dengan hal-hal yang dimensi
masa kini.

Secara substansi, arah pendidikan harus membekali peserta didik

dengan kompetensi yang bersifat subject matter dan kompetensi lintas
Lurikulum (cross- curriculer competencies) yang diperlukan. Kompetensi
wbject matter berkaitan dengan mata pelajaran ?ng harus benar-
henar dipilih oleh satuan pendidikan sebagai dasar peserta didik
untuk memahami dan mengembangkan kompetensi dirinya.
lKompetensi lintas kurikulum adalah kompetensi-kompetensi yang
dibutuhkan peserta didik sebagai individu, yang baik secara implisit
maupun eksplisit terkait dengan berbagai mata pelajaran.
[Lemampuan lintas kurikulum yang sangat diperlukan antara lain
kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, hubungan sosial
dan interpersonal, kemandirian, etika dan estetika, Kompetensi-
kompetensi lintas kurikulum tersebut tidak dapat dipelajari secara
spesifik melalui mata pelajaran, tetapi merupakan kemampuan yang
diperoleh secara holistik dan integratif antar mata pelajaran. Dalam
kehidupan yang semakin kompleks seringkali kompetensi lintas
kurikulum merupakan instrumen yang sangat penting untuk dapat
hertahan hidup (survival kif). Pettanyaan kita adalah; di mana di
dalam kurikulum kita (ILPTK) kompetensi-kompetensi lintas
kurikulum itu kita letakkan, bagaimana sasarannya, dan seberapa
hobotnya untuk mewujudkan kompetensi tersebut?
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Secara pedagogis arah pendidikan terkait dengan pengembangan
pendekatan dan metodologi proses pendidikan dan pembelajaran
yang memanfaatkan berbagai samber belajar (multi learning resources).
Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupa -'
telah mengubah paradigma pendidikan yang menempatkan guru
sebagai fasilitator dan agen pembelajaran di mana peserta didik

dapatmemiliki akses yang seluas-luasnya kepada beragam media

untuk kepentingan pendidikannya. Mudah-mudahan kita tidak
termasuk ke dalam salah satu atau tiga kondisi pendidikan yan

sampai saat ini belum memuaskan sebagaimana dikemukakan olek
Winarno Surakhmad (2005: 10), yaitu;

1. Dunia pendidikan sudah terbiasa hidup bertahan, karena iklim'

lama tersebut lebih memberikan rasa aman dibandingkan
dengan tantangan-tantangan baru yang akan timbul apabll
mereka beralih kepada situasi dan iklim yang lain.

2. Dunia pendidikan tidak tabu bagaimana berubah. Keinginan
untuk berubah seringkali terhalang oleh kenyataan bahwa para
pendidik senditi seperti tidak mengetahui alternatif apa yang
lebih baik yang harus dipilih sebagai pengganti yang sudah ada,

3. Dunia pendidikan merasa terancam oleh perubahan. Para
pendidik sendiri seringkali sudah tidak dapat meemperhitungkan
konsekuensi dari berbagai resiko lainnya yang mungkin akan
timbul dari alternatif baru, dibanding dengan keyakinan dan
kepercayaan mereka terhadap iklim lama yang sudah lama
‘dijinakkan’, yang memeberi rasa aman. Dalam pandangan ini,
berubah bukanlah tugas utama. Tugas utama adalah bertahan.
Bagi mereka yang sudah berkarat hidup dalam orbit kegaglan,
ukuran keberhasilan sekolah, misalnya apabila prestasi sekolah
dapat dipertahankan.

Dari perspektif manajemen mutu terpadu (Total guality manage-

ment) yang telah lama diterapkan dalam mengelola lembaga |

pendidikan. Pendidikan adalah jasa layanan. Sebagai scbuah jasa

layanan, keberhasilan suatu program pendidikan ditentukan oleh _
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lesnnggupannya dalam memenuhi kepuasan pengguna (customer
iulisfaction). Indikator kepuasan itu, ditetapkan oleh kesanggupan
layanan pendidikan dalam memenuhi harapan, keinginan, dan
kebutuhan pengguna (peserta didik dan pemangku kepem:'mgan)j
Itu berarti, kurikulum yang baik adalah kurikulum yang berorientasi
akhir pada kebutuhan dan kepuasan pengguna.

[{urikulum merupakan elemen strategis dalam sebuah layanan
program pendidikan. Ia adalah ’cetak biru’ (blse prinf) atau acuan
hugi segenap pihak yang terkait dengan penyelenggaraan progtam.
[Dalam konteks ini dapatlah dikatakan bahwa kurikulum yang baik
semestinya akan menghasilkan proses dan produk pendidikan yang
lik. Sebaliknya, kurikulum yang buruk akan membuahkan proses
dan hasil pendidikan yang juga jelek.

Persoalannya, hubungan antara kurikulum (sebagai rencana atau
dokumen) dengan proses dan hasil pendidikan (kurikulum sebagai
aksi dan produk) tidaklah bersifat linear. Terlalu bagyak faktor yang
mempengaruhinya. Perfama, sebagai suatu sistem, mutu sebuah
kurikulum akan ditentukan oleh proses perancangan,
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasinya. Kedua, secara
|1rngramatik, kualitas sebuah kurikulum ditentukan oleh
kesanggupannya dalam mempertanggungjawabkan pf':lbagm
keputusan yang diambil, baik secara keilmuan, moral, 5{.)5131, dan
praktikal. Kesiga, secara pragmatik, nilai sebuah kurikulum ditentukan
oleh kemampuannya dalam memberikan layanan pendidik.an yang
dapat mendorong peserta didik untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan, baik oleh peserta didik sendiri maupun
oleh masyarakat dan sistem sosial.
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